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ABSTRAK 

 

Cucumber plants (Cucumis sativus L) are plants that are rich in benefits, in 

addition to producing fruit that can be consumed by the community in a fresh and 

unprocessed state and can help relieve diseases such as high blood pressure, 

mouth ulcers and internal heat. Cucumber fruit contains many nutrients that are 

good for the body. one of the problems encountered in wuku cucumber plants is 

the percentage of flowers that are able to become perfect fruit, female flowers that 

are able to develop into fruit only reach ± 60%. Most cucumber plants have the 

highest number of female flowers compared to female flowers. the time of pruning 

shoots and giving the hormone Gibberellin (GA3) is an alternative cultivation to 

increase production and increase female flowers to appear on cucumber plants. 

This study aims to determine the effect of the interaction between shoot pruning 

and gibberellin hormone administration (GA3). There are 2 factors in this study, 

namely shoot pruning and gibberellin hormone administration factors. There 

were 12 treatment combinations, and each treatment was repeated 3 times so that 

36 experimental units were obtained. The results obtained showed that the 

administration of 100 ppm gibberellin hormone gave the best effect on the 

beginning of flower emergence (HST), the number of fruits per plant (Fruit), the 

length of fruit per plant (cm), the diameter of fruit per plant (cm) and fruitset. And 

the provision of 100 ppm gibberellin hormone was significantly different in leaf 

area (cm
2
) and fruit weight per plant (g). 

 

 

Keywords : Cucumis sativus L, Shoot pruning time, Giberellin hormone 

Concentration  
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Waktu Pemangkasan Pucuk dan Konsentrasi Hormon Giberelin 
(GA3) Terhadap Hasil dan Produksi Mentimun (Cucumis sativus L). Raihan 

Hidayatullah; 201510101044; 2024; Program studi Agronomi; Fakultas Pertanian; 

Universitas Jember. 

 

Mentimun (Cucumis Sativus L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang banyak diminati masyarakat indonesia, karena manfaat dan 

kandungan gizi yang baik yang terdapat pada mentimun membuat permintaan 

mentimun sangat besar. Data konsumsi mentimun di Indonesia dari tahun 2017 

sampai 2020 berturut-turut yaitu 19.293 kg, 19.814 kg, 20.179 kg, dan 21.900 kg. 

Data konsumsi mentimun tiap tahun mengalami peningkatan, namun produksi 

mentimun di Indonesia mengalami produksi yang fluktuatif. Salah satu 

permasalah yang sering dialami tanaman mentimun adalah presentase bunga 

betina yang muncul pada tanaman sehingga akan mempengaruhi hasil produksi 

mentimun.  

Salah satu teknik budidaya yang dapat dikembangkan adalah 

menggunakan teknik pemangkasan pucuk dan pemberian zat pengatur tumbuh 

(ZPT) atau hormon. Pada tanaman mentimun. pemangkasan adalah tindakan 

membuang bagian tanaman, sehingga hasil yang diperoleh berupa bentuk tertentu 

yang dapat meningkatkan efisiensi produksi tanaman. Tujuan pemangkasan pucuk 

yaitu untuk membatasi pertumbuhan vegetatif atau menghambat dominasi apikal, 

sehingga asimilat yang dihasilkan tanaman akan lebih terkonsentrasikan pada 

pertumbuhan dan perkembangan generatif tanaman serta merangsang 

pertumbuhan tunas lateral yang diikuti dengan munculnya bunga. Sehubungan 

dengan upaya peningkatan produktivitas tanaman mentimun dengan perbaikan 

sistem budidaya, penggunaan zat pengatur tumbuh salah satunya giberelin mampu 

mempengaruhi sifat genetik dan proses fisiologi yang terdapat dalam tumbuhan, 

seperti pembungaan dan partenokarpi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mencari kombinasi 

pemangkasan pucuk dan pemberian hormon giberelin (GA3) yang terbaik pada 
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pertumbuhan dan hasil mentimun. Penelitian ini dilaksanakan di Green House 

Agrotechnopark Universitas Jember. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 

2024 sampai Maret 2024 dengan menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial. Penelitian terdiri dari dua faktor, yaitu faktor pertama 

pemangkasan pucuk (P) dengan 3 taraf yaitu P0 (Tanpa pemangkasan), P1 

(Pemangkasan 21 HST), P2 (Pemangkasan 28 HST) dan faktor kedua yaitu 

hormon giberelin (G) dengan 4 Taraf yaitu G0 (0 ppm/Tanpa pemberian), G1 ( 

Konsentrasi 50 ppm), G2 ( Konsentrasi 100 ppm), G3 (Konsentrasi 150 ppm). 

Sehingga diperoleh 12 perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang 3 kali. 

U=jumlah percobaan terdiri dari 12 x 3 = 36 unit percobaan. Parameter yang 

diamati antara lain pertambahan tinggi tanaman, jumlah tunas, awal muncul 

bunga, luas daun, jumlah buah pertanaman, bobot buah pertanaman, panjang buah 

pertanaman, diameter buah pertanaman dan fruitset. Data yang telah didapatkan 

dari hasil pengamatan akan dianalisis dengan analisis of varian (ANOVA), apabila 

menghasilkan pengaruh nyata atau berbeda nyata secara statistik, maka akan 

dilajukan Uji Jarak Berganda Duncan atau Duncan Multiple Range Test (DMRT) 

taraf α = 5%. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 

yang berbeda nyata antara waktu pemangkasan pucuk dan konsentrasi hormon 

giberelin terhadap semua variabel pengamatan. Pada faktor tunggal pemangkasan 

pucuk (P) tidak memberikan pengaruh yang nyata pada semua variabel 

pengamatan. Faktor tunggal konsentrasi hormon giberelin (G) 100 ppm 

memberikan pengaruh yang sangat nyata pada variabel awal muncul bunga, luas 

daun, jumlah buah pertanaman, bobot buah pertanaman, panjang buah 

pertanaman, diameter buah pertanaman dan fruitset. Pemberian hormone giberelin 

dengan nilai tertinggi.  
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman mentimun (Cucumis sativus L) merupakan jenis tanaman 

sayuran buah dari keluarga labu-labuan (cucurbitaceae), Menurut Zulkarnain 

(2013) tanaman ini sangat popular di dunia dan sangat digemari oleh masyarakat 

banyak. Tanaman mentimun merupakan tanaman yang kaya akan manfaat, selain 

menghasilkan buah yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat dalam keadaan segar 

dan dalam keadaan belum diolah maunpun sudah diolah serta dapat membantu 

meredakan penyakit seperti darah tinggi, sariawan dan panas dalam. Buah 

mentimun banyak  mengandung zat gizi yang baik untuk tubuh diantara kalori, 

protein, lemak, karbohidrat, kalium, fosfor, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, 

vitamin C, serat, niacin dan air (Andrie et al, 2015). Mentimun merupakan salah 

satu jenis sayuran buah yang memiliki prospek baik kedepannya karena buah 

mentimun memiliki permintaan yang sangat besar (Cahyono, 2003). Kebutuhan 

akan mentimun bisa dilihat dari distribusi mentimun pada perusahaan kecantikan 

yang membutuhkan mentimun sebagai bahan dasar kecantikan dan kebutuhan 

mentimun meningkat sejalan dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat, 

meningkatnya taraf hidup masyarakat, tingkat pendidikan dan upaya untuk 

meningkatan kesadaran masyarakat mengenai akan pentingnya nilai gizi bagi 

kesehatan tubuh manusia (Sativus et al., 2019). 

Data konsumsi mentimun di Indonesia dari tahun 2020 sampai 2022 

mengalami kenaikan komsumsi setiap tahunnya yang terlihat dalam grafik pada 

Gambar 1.1    

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Grafik data Konsumsi Mentimun Nasioanl 2020-2022 

(Sumber : Kementrian Pertanian, 2023) 
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Data konsumsi mentimun tiap tahun mengalami peningkatan (Kementrian 

Pertanian, 2023). Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan Badan Pusat 

Statistik (2024) produksi mentimun nasional terus mengalami penurunan dalam 3 

tahun terakhir yang dapat terlihat pada tabel 1.2.  

Tabel 1.2 Data Produksi Mentimun Nasional Tahun 2021-2023 
 

Tahun Produksi 
(Ton) 

2021 471.941 

2022 444.057 

2023 416.728 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2024) 

Produksi mentimun mengalami penurunan produksi, pada tahun 2021 

dengan nilai produksi 471.941 ton  menurun 55.213 ton  hingga pada  tahun 2023 

mencapai nilai 416.728 ton.  salah satu masalah yang ditemukan pada tanaman 

mentimun adalah kurangnya bunga betina yang muncul pad atanaman mentimun 

serta persentase bunga yang mampu menjadi buah sempurna (Fruitset),  bunga 

betina yang mampu berkembang menjadi buah hanya mencapai ± 60% (Putri, & 

Miswar,. 2019). 

Desiliani (2018) menyatakan bahwa sebagian besar mentimun lokal di 

Indonesia komposisi bunganya di dominasi bunga jantan. Tanaman mentimun 

membutuhkan jumlah bunga betina yang lebih banyak daripada bunga jantan 

untuk menghasilkan buah yang tinggi. Berkurangnya produksi mentimun bisa 

disebabkan oleh pengaruh iklim dan musim serta kemungkinan karena budidaya 

mentimun yang kurang intensif dan efisien (Aeni & Sitawati, 2019), sehingga 

dibutuhkan teknik mengenai budidaya mentimun yang dapat meningkatkan hasil 

produksinya seperti pemangkasan pucuk dan pemberian hormon giberelin (GA3).  

Dalam upaya untuk meningkatkan produksi mentimun di Indonesia maka 

salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan pengaturan teknik budidaya. Salah 

satu teknik budidaya yang dapat dikembangkan adalah menggunakan teknik 

pemangkasan pucuk dan pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) atau hormon. 

Pada tanaman mentimun. pemangkasan adalah tindakan membuang bagian 

tanaman, sehingga hasil yang diperoleh berupa bentuk tertentu yang dapat 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



3 

 

 

 

meningkatkan efisiensi produksi tanaman dalam pemanfaatan sinar matahari, 

sehingga dapat memudahkan para petani dalam  pengendalian hama dan penyakit 

serta pemanenan. Tujuan pemangkasan pucuk yaitu untuk membatasi 

pertumbuhan vegetatif atau menghambat dominasi apikal, sehingga asimilat yang 

dihasilkan tanaman akan lebih terkonsentrasikan pada pertumbuhan dan 

perkembangan generatif tanaman serta merangsang pertumbuhan tunas lateral 

yang diikuti dengan munculnya bunga (Mustaqim, 2017).   

Dominasi apikal adalah hambatan terhadap pertumbuhan pada tunas lateral 

karena adanya tunas apikal. Dominasi apikal terjadi karena adanya aktivitas IAA 

(Auksin) yang lebih pada bagian pucuk tanaman sehingga mengakibatkan tunas 

samping tetap dalam kondisi dorman. Selama masih ada tunas pucuk, maka 

pertumbuhan tunas lateral akan terhambat. Jika ujung tunas apikal dihilangkan, 

suplai auksin akan dikurangi dan tunas di bawahnya akan tumbuh. Produksi dan 

tranlokasi auksin ke tunas lateral akan terhenti. Akibatnya pertumbuhan lateral 

dari cabang akan terjadi pada laju yang lebih cepat.  Jika dominansi apikal telah 

dihilangkan maka pertumbuhan tanaman akan difokuskan pada pembentukan 

tunas baru sehingga tanaman memiliki percabangan yang banyak, yang akan 

diikuti dengan keluarnya tangkai bunga di setiap cabang yang terbentuk dan 

diharapkan produksi mentimun meningkat (Usman et al., 2014). 

Gustia.,(2017) menyatakan bahwa waktu pemangkasan  sangat 

berpengaruh dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sehingga 

pemangkasan di waktu yang tepat akan mempengaruhi fase vegetatif dan fase 

generatif tanaman. Pemangkasan pada fase vegetative tanaman cenderung lebih 

baik dibandingkan pemangkasan pada saat tanaman memasuki fase generative, 

karena pada saat fase vegetati tanaman akan membatasi pertumbuhan vegetative 

sehingga pertumbuhan generative akan lebih optimal . Hasil penelitian Badrudin 

et al., (2015) menunujukkan bahwa pemangkasan pucuk yang dilakukan pada 

tanaman pada saat berumur 14 HST berbeda sangat nyata terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah buah pertanaman, bobot buah, panjang buah, bobot 

basa dan bobot kering tanaman mentimun dibandingkan perlakuan tanpa 

pemangkasan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Karyawati et al (2017) juga 
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menunjukkan adanya interaksi pada perlakuan  pemangkasan pada umur 28 HST 

yang mampu meningkatkan jumlah munculnya bunga dan buah yang terbentuk 

lebih banyak. Selain melakukan pemangkasan pucuk pada tanaman mentimun, 

tindakan lain yang dapat meningkatkan produksi mentimun adalah pemberian 

hormon giberelin (GA3). 

Hormon giberelin (GA3) merupakan zat pengatur tumbuh yang berfungsi 

untuk mempercepat pembungaan, menambah tinggi tanaman, serta berpengaruh 

dalam proses partenokarpi atau proses dimana terbetuknya buah tanpa melewati 

tahap pembuahan inti generative terhadap sel telur (Nopiyanti & Ria, 2021). 

Aplikasi Giberelin berperan dalam terjadinya inisiasi pembungaan sehingga 

tanaman mentimun dapat dirangsang untuk pembungaan.  Menurut Kusumawati 

et al (2009) GA3 mampu menekan dan mencegah pengguguran bunga. Proses ini 

berkaitan dengan sinergisme kerja dari Giberelin (GA3) dengan auksin, GA3 

mendukung pembentukan enzim protolitik yang akan mengaktifkan sintesa 

protein dengan membebaskan tryptophan sebagai awal dari bentuk auksin. Pada 

fase generatif penambahan GA3 eksogen akan meningkatkan kapasitas 

penyimpanan hasil fotosintesa yang dipanen yaitu Giberelin akan memperbesar 

jaringan sel penyimpanan sehingga mampu menerima hasil fotosintesa lebih 

banyak yang berakibat ukuran jaringan penyimpanan buah lebih besar (Kartikasari 

et al, 2016). Untuk mendapatkan hasil produksi yang optimal, maka dosis hormon 

giberelin perlu diperhatikan.  

Pemberian 100 ppm giberelin terhadap tanaman mentimun terbukti 

berpengaruh nyata terhadap parameter produksi buah yaitu rata-rata bobot buah 

dan berpengaruh sangat nyata pada parameter kualitas buah yaitu diameter buah 

dan panjang buah (Putri & Miswar, 2019). Pemberian hormon giberelin 200 ppm 

mampu meningkatkan jumlah bunga betina 27,77% dibandingkan tanpa 

pemberian giberelin (Angela et al.,2024) . Pengaruh waktu pemangkasan pucuk 

dan konsemtrasi giberelin diharapkan dapat menyeselaikan masalah pembungaan 

pada tanaman mentimun, sehingga dapat meningkatkan hasil produksi nasional 

dan dapat memenuhi pasar dalam negeri maupun ekspor.    
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1.1. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah proposal penelitian ini sesuai dengan latar belakang 

diatas, diantaranya sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh interaksi waktu pemangkasan pucuk dan konsentrasi 

pemberian hormon giberelin (GA3) terhadap pertumbuhan dan produksi 

mentimun? 

2. Apakah terdapat pengaruh waktu pemangkasan pucuk berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi mentimun? 

3. Apakah terdapat pengaruh konsentrasi pemberian hormon giberelin terhadap 

pertumbuhan dan produksi mentimun? 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini antara lain:  

1. Mengetahui interaksi  waktu pemangkasan pucuk dan hormon giberelin (GA3) 

terhadap pertumbuhan dan produksi mentimun. 

2. Mengetahui pengaruh waktu pemangkasan pucuk  terhadap pertumbuhan dan 

produksi mentimun. 

3. Mengetahui pengaruh konsentrasi pemberian hormon  giberelin (GA3) terhadap 

pertumbuhan dan produksi mentimun. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis: penulis dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman terkait 

pengaruh waktu pemangkasan pucuk dan konsentrasi pemberian hormon 

giberelin (GA3) terhadap pertumbuhan dan produksi mentimun.   

2. Bagi institusi: penelitian ini dapat mengembangkan IPTEK terkait pengaruh 

waktu pemangkasan pucuk dankonsentrasi pemberian konsentrasi hormon 

giberelin (GA3) terhadap pertumbuhan dan produksi mentimun.   

3. Bagi masyarakat: hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai contoh 

pengaruh waktu pemangkasan pucuk dan pemberian konsentrasi hormon 

giberelin (GA3) terhadap pertumbuhan dan produksi mentimun.   
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Mentimun  

Mentimun (Cucumis sativus L)  merupakan  salah satu tanaman sayuran 

dari jenis labu-labuan (Cucurbitaceae) yang cukup terkenal. Menurut Jaenudin & 

Pratama (2019). Tanaman mentimun berasal dari bagian utara India tepatnya 

berada di lereng Gunung Himalaya yang kemudian menyebar ke wilayah 

mediteran. Di wilayah tersebut, telah di temukan jenis mentimun liar, yakni jenis 

Cucumie hordwichi. Di Indonesia tanaman mentimun biasanya ditanam di dataran 

rendah. Pengembangan budidaya mentimun menjadi urutan ke empat setelah 

cabai, kacang panjang, dan bawang merah dari jenis sayuran komersial yang 

dihasilkan di Indonesia (Wijaya et al, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tanaman mentimun (Cucumis sativus L) : dokumentasi pribadi 

Tanaman mentimun berakar tunggang, akar  tunggangnya tumbuh lurus kedalam 

tanah sampai kedalaman sekitar 20 cm,  perakaran tanaman mentimun dapat 

tumbuh dan berkembang pada tanah  berstruktur remah (Cahyono, 2003). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Akar tanaman mentimun (sumber : https://www.istockphoto.com)  

 

Bunga mentimun berwarna kuning dan berbentuk terompet, tanaman ini  berumah 

satu, artinya bunga jantan dan bung betina terpisah, tetapi masih dalam  satu 
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tanaman dan termasuk bunga yang menyerbuk silang/polinasi untuk membentuk 

buah. Bunga betina mempunyai bakal buah berbentuk lonjong yang membengkak, 

sedangkan bunga jantan tidak. Letak bakal buah tersebut dibawah  mahkota bunga 

(Sunarjono, 2007). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Bunga tanaman mentimun (sumber : rumah.blogspot.com) 

 

Buah mentimun muda berwarna antara hijau, hijau gelap, hijau muda, dan  

hijau keputihan sampai putih, tergantung kultivarnya. Buah mentimun tua  

berwarna coklat, coklat tua bersisik dan kuning tua (Sumpena, 2001). Biji  

mentimun berwarna putih, krem, berbentuk bulat lonjong, dan pipih, biji  

mentimun diseliputi oleh lendir dan saling melekat pada ruang – ruang tempat biji 

tersusun dan jumlahnya sangat banyak dan biji dapat digunakan sebagai  

pembiakan atau perbanyakan (Cahyono, 2003). Umur panen mentimun wuku 34-

35 hari setelah tanam, dengan berat per buah 195-200 g, jumlah buah pertanaman 

13-14 buah, daya simpan buah 12-15 hari setelah panen. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Buah mentimun (varietas wuku) :dokumentasi pribadi 

Daunnya merupakan daun tunggal, letaknya berseling, bertangkai panjang dan 

berwarna hijau. Bentuknya segi lima, bagian  ujung daunnya meruncing serta tepi 
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daun bergerigi. Panjangnya 14-17 cm, lebar 12- 14 cm, daun ini tumbuh 

berselang-seling keluar dari buku-buku (ruas) batang  (Wijoyo, 2012). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Daun tanaman mentimun (sumber : guruilmuan.blogspot.com) 

Batang mentimun lunak dan berair tetapi cukup kuat, berbentuk bulat pipih, 

beruas-ruas, berbulu halus, bengkok dan berwarna hijau. Ruas batang memiliki 

ukuran 7-10 cm dan berdiameter antara 10-15 mm. Diameter cabang anakan lebih 

kecil dari batang utama. Fungsi batang selain sebagai tempat tumbuh daun dan 

organ-organ lainya, adalah untuk jalan pengangkutan zat hara (makanan) dari akar 

ke daun dan sebagai jalanya menyalurkan zat-zat hasil asimilasi ke seluruh bagian 

tubuh tanaman (Wijoyo, 2012). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Batang tanaman mentimun (sumber : tamaninspirasi.com) 
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2.2 Pemangkasan Pucuk  

Pemangkasan (pruning) adalah pemotongan bagian tertentu pada tanaman 

yang tidak dikehendaki pertumbuhannya hal itu dilakukan karena dapat 

menghambat atau mengganggu perkembangan tanaman (Gustiningsih, 2012). 

Pemangkasan dapat dilakukan dengan memotong ujung atau  bagian pucuk 

tanaman yang disebut sebagai pemangkasan pucuk. Pemangkasan dapat 

mengakibatkan peningkatan atau penurunan fotosintat dan hasil tanaman yang 

salah satunya dipengaruhi saat pemangkasan atau waktu pemangkasan. Tindakan 

pemangkasan bertujuan untuk meningkatkan intensitas cahaya matahari yang 

dapat diterima oleh tanaman, sehingga akan meningkatkan hasil produksi 

tanaman. Penurunan intensitas cahaya matahari pada tanaman yang disebabkan 

oleh bagian tanaman sehingga daunnya ternaungi sehingga hal ini dapat 

menurunkan hasil sebesar 40% atau lebih (Badrudin et.al., 2015).  

Waktu pemangkasan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman karena berhubungan erat dengan proses fotosintesis dan juga laju 

metabolisme. Pemangkasan pada fase vegetatif menyebabkan pertumbuhan 

vegetatif akan berkurang, sehingga akan merangsang pertumbuhan generatif 

karena pemangkasan akan mengurangi produksi auksin. Waktu pemangkasan 

merupakan salah satu yang akan mempengaruhi keberhasilan perbaikan tanaman. 

Fase pertumbuhan dan hasil tanaman berhubungan dengan proses fotosintesis dan 

juga laju metabolisme akan sangat dipengaruhi oleh waktu pemangkasan. Setiap 

tanaman akan menghasilkan waktu pemangkasan yang berbeda-beda sesuai jenis 

dan kondisi tanaman. Perbedaan waktu pemangkasan akan berpengaruh terhadap 

hasil tanaman (Sutrisno dan Wijanarko, 2017).. Pemangkasan merupakan salah 

satu cara untuk mendapatkan buah yang besar dan berkualitas (Gustia, 2017). 

Pengaruh pemangkasan pucuk akan menjadikan tanaman menjadi sehat dan bebas 

dari cabang yang tidak produktif. Pemangkasan dapat dilakukan dengan metode 

atau teknik yang benar dengan memperhatikan alat serta waktu pemangkasan, 

pemangkasan dapat dilakukan mulai pukul 8 hingga  pukul 10 pagi. 

Pemangkasan yang baik dilakukan pada pagi hari karena bekas luka yang 

ditimbulkan akan segera kering dan dapat menghindari pembusukan pada tanaman 
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yang akan dipangkas (Rai dan Poerwanto, 2008).  Pemangkasan yang tidak sesuai 

dapat menyebabkan kegagalan dalam proses pembungaan dan pembuahan. 

Dilakukannya pemangkasan pucuk pada batang mentimun mengalami 

peningkatan jumlah buah sebesar 6,61% dibandingkan pada tanaman tanpa 

pemangkasan (Wijaya et al., 2015). Hasil penelitian Avila (2015) menunjukaan 

bahwa pemangkasan pucuk dapat meningkatkan bobot buah dan diameter buah 

melon (Cucumis melo. L) per tanaman. Hasil penelitian Gustia (2017) juga 

menyatakan bahwa pemangkasan pucuk berpengaruh terhadap produksi 

mentimun, dimana pemangkasan yang dilakukan sangat efektif untuk merangsang 

fase vagetatif dan generatif tanaman. Yanti  & Aini,  (2019) menyatakan bahwa 

waktu pemangkasan pada 28 hst mampu meningkatkan jumlah cabang produktif 

dan berat kering total tanaman, namun menurukan panjang tanaman dan jumlah 

daun dibanding dengan perlakuan tanpa pemangkasan. Penelitian yang dilakukan 

oleh purba 2021 yang manyatakan pemangkasan 21 HST atau saat tanaman berda 

dalam fase generatif cenderung lebih baik dibandingkan pada saat tanaman berada 

dalam fase generatif atau lebih dari 26 HST   

 

2.3. Hormon Giberelin (GA3) 

Hormon Giberelin merupakan suatu senyawa yang dapat merangsang 

pertumbuhan dan aktif pada kadar yang rendah (Advinda, 2018). Gibrelin 

termasuk dalam ZPT yang merupakan suatu senyawa tumbuhan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Pratiwi, 2018). Hormon giberelin 

ditemukan di negara jepang oleh Iichi Kuroshawa yang meneliti suatu penyakit 

yang menyerang tanaman padi, penyakit tersebut disebabkan oleh suatu cendawan 

Gibberella fujikuroi. Hormon  giberelin memilki faktor utama yaitu dapat 

merangsang pertumbuhan tanaman melalui pemanjangan sel (Koryati, et.al., 

2023).  

Pemberian hormon giberelin pada tanaman dengan konsentrasi tinggi 

dapat menyebabkan tanaman mengalami fase gigantisme, sesuai dengan 

penemuan awal dari giberelin yang menyatakan bahwa Giberelin merupakan suatu 

senyawa  ZPT  yang memberikan efek peningkatan pertumbuhan tanaman 
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beberapa kali lipat dari biasanya (Asra et.al., 2020). Sehubungan dengan 

permasalahan mentimun yaitu berkurangnya produksi buah yang disebabkan 

karena rendahnya ratio antara bunga betina dan bungan jantan dan kurangnya 

bakal calon buah yang akan menjadi buah pada bunga betina atau diperlukan 

polinasidan fertilisasi sehingga menyebabkan dampak yang kurang baik bagi hasil 

produksi buah. Hormon giberelin digunakan untuk mengatasi permasalah tersebut, 

karena dapat membentuk buah tanpa melalui proses polinasi dan fertilisasi dengan 

partenokarpi dan buah yang dihasilkan tidak memiliki biji. Menurut Pandolfini 

(2009) bahwa tidak adanya biji dalam buah banyak disukai oleh konsumen karena 

dapat meningkatkan kualitas buah dan umur simpan buah. Salah satu metode 

untuk menghasilkan buah tanpa biji adalah melalui penyerbukan dan pembuahan 

secara mandiri yang dikendalikan melalui fitohormon  

Penggunaan GA3 dapat menjadi suatu upaya yang dapat membantu 

menekan dan mencegah keguguran (Kusumawati et al., 2009). Hormon giberelin 

(GA3) merupakan jenis hormon yang dapat memacu munculnya pembungaan hal 

ini sesuai dengan fungsi utama dari hormon giberelin. Proses terjadinya 

pembungan dikaitkan dengan pengaruh giberelin yang berpengaruh terhadap 

proses fisiologis yang ada pada tanaman. Tanaman memerlukan suhu dingin (2ºC-

4 ºC) dalam kurun waktu yang panjang untuk melakukan proses pembungaan, 

suhu dingin dapat mendorong batang untuk mengalami pemanjangan atau yang 

dikenal dengan proses balting. Balting merupakan istilah awal dari proses 

pembungaan. Suhu dingin tersebut dapat digantikan perannya oleh giberelin.  

Perlakuan konsentrasi hormon giberelin memberikan pengaruh  yang nyata 

terhadap paramater produksi buah pada rata-rata bobot buah, dan berpengaruh 

sangat nyata pada parameter kualitas buah terutama pada diameter buah dan 

panjang buah, serta berpengaruh nyata pada tebal daging buah dengan konsentrasi 

optimal yaitu pada perlakuan konsentrasi 100 ppm (Putri & Miswar, 2019). 

Berdasarkan penelitian Muhyidin et al (2018) pada tanaman tomat aplikasi GA3 

dilakukan di pagi hari dengan menyemprotkan larutan GA3 memfokuskan pada 

bagian bunga dan buah sampai larutan hormon merata. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Iskandaria  et al (2023) menyatakan pemberian 200 ppm Giberelin 
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memberikan pengaruh yang lebih signifikan terhadap pertumbuhan benih 

mentimun 

 

2.6. Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh interaksi waktu pemangkasan pucuk dan konsentrasi 

hormon giberelin terhadap pertumbuhan dan produksi mentimun. 

2. Terdapat pengaruh waktu pemangkasan pucuk terhadap pertumbuhan dan 

produksi mentimun. 

3. Terdapat pengaruh konsentrasi hormon giberelin terhadap pertumbuhan dan 

produksi mentimun. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian tentang Pengaruh waktu pemangkasan pucuk dan pemberian 

hormon giberelin (GA3) terhadap pertumbuhan dan produksi mentimun (Cucumis 

sativus L) ini dilaksanakan pada bulan Januari - Maret 2024 di Green House 

AgrotechnoPark, Universitas Jember. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi: instalasi irigasi tetes, 

Polybag berukuran 35 x 35 cm, spray, TDS meter, ATK, Label, gelas ukur, 

kamera, gunting, ajir, tandon, timbangan digital, meteran, potray, sekop, jangka 

sorong. Bahan yang digunakan meliputi : kompos, arang sekam, benih mentimun 

Wuku, hormon  giberelin, AB mix, pestisida, air. 

 

3.3. Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama 

yaitu waktu pemangkasan pucuk yang terdiri dari 3 taraf dan faktor kedua yaitu  

hormon giberelin yang terdiri dari 4 taraf. Dengan rincian sebagai berikut  

faktor pertama yaitu pengaruh waktu pemangkasan pucuk :  

P0 = Tanpa Pemangkasan 

P1 = Pemangkasan 21 HST 

P2 = Pemangkasan 28 HST (rekomendasi jurnal : Purba, E. (2021) 

Faktor kedua yaitu pengaruh pemberian homon giberelin (GA3) 

G0 = Konsentrasi 0 ppm 

G1 = Konsentrasi 50 ppm 

G2 = Konsentrasi 100 ppm 

G3 = Konsentrasi 150 ppm 
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Tabel 3.1 Kombinasi Perlakuan Waktu Pemangkasan Pucuk dan Konsentrasi 

Homon Giberelin (GA3) 

 

Gambar 3.1 Denah perlakuan dengan rancangan percobaan RAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Hormon Giberelin 

(GA3) 

Pemangkasan Pucuk 

P0 P1 P2 

G0 P0G0 P1G0 P2G0 

G1 P0G1 P1G1 P2G1 

G2 P0G2 P1G2 P2G2 

G3 P0G3 P1G3 P2G3 

60 cm 60 cm 

Jarak Antar Ulangan = 60 cm 

Jarak Antar tanaman = 30x30 cm 
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Berdasarkan dari hasil 2 faktor diatas yaitu antara pemangkasan pucuk dan 

pemberian hormon giberelin, didapatkan 12 faktor perlakuan, dimana setiap 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga didapatkan 36 unit percobaan. Data 

penelitian ini berupa data kuantitatif yang kemudian disajikan dalam bentuk 

grafik. Data hasil penelitian kemudian dianalisis menggunakan metode ANOVA 

(Analysis Of Varians). Apabila uji F menunjukkan pengaruh berbeda nyata maka 

dilakukan uji jarak berganda Duncan atau Duncan Multiple Test (DMRT) dengan 

taraf kesalahan 5%. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1. Persemaian  

Persemaian dilakukan dengan memasukkan 1 benih mentimun pada tray 

yang sudah diisi dengan media tanam dengan kedalam sekitar ½ cm. setelah itu  

media tanam disiram menggunakan air setiap hari dan terkena sinar matahari yang 

cukup. Persemaian dilakukan sampai bibit memilki 2 daun atau berumur 7 hari. 

3.4.2. Penanaman  

Penanaman dilakukan setelah bibit berumur 7 HSS (Hari Setelah Semai) 

kemudian bibit dipindah tanamkan pada polybag berukuran 35 x 35 cm. Kriteria 

bibit yang siap pindah tanam yaitu sudah tumbuh daun berjumlah 2 helai daun. 

Bibit mentimun ditanam di polybag yang telah diisi sebanyak 7 liter  media tanam 

berupa arang sekam dan kompos dengan perbandingan 1 : 1 setelah itu disiram 

dengan menggunakan air 

Tabel 3.2 Tabel hasil analisis kompos (Agrotechnopark UNEJ)  (Aji,2022) 

Sifat kimia kompos Satuan Nilai 

Kadar air % 9,6 

Faktor koreksi - 1,12 

PH - 8,09 

C-Organik  % 32,59 

N-Total % 1,223 

P-Tersedia % 0,74 

K % 0,83 
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3.4.3.Waktu Pemangkasan pucuk 

Pemangkasan pucuk dilakukan pada saat tanaman sudah dipindah tanam 

ke polybag pada umur 21 HST dan 28 HST dengan menggunakan gunting yang 

tajam dan steril. Perlakuan pemangkasan dilakukan pada ruas pertama dari pucuk 

yaitu pertemuan antara batang utama dan tangkai daun teratas, dimana terdapat 

satu daun yang telah membuka sempurna. Pemangkasan dilakukan pada pagi hari 

pukul 08.00-09.00 WIB. 

3.4.4. Konsentrasi hormon giberelin  

Pemberian hormon dilakukan pada pagi hari dengan menyemprotkan 

larutan hormon sesuai dengan konsentrasi yang sudah ditentukan yaitu : 0 ppm, 

50 ppm, 100 ppm, 150 ppm yang dilarukan dalam air. Penyemprotan hormon 

dilakukan menggunakan sprayer disemprotkan pada daun tanaman yang diberikan 

setiap 4 hari sekali. Penyemprotan hormon giberelin (GA3) dilakukan pada saat 

tanaman berumur 20 HST hingga panen dengan konsentrasi tetap atau tidak naik. 

Dengan dosis yang disemprotkan pada tanaman sebanyak 20 ml/ tanaman. 

Rumus Pengenceran : M1.V1 = M2.V2 

Keterangan:  

M1= konsentrasi larutan yang diencerkan  

M2= konsentrasi larutan pengencer  

V1= volume larutan yang diencerkan  

V2= volume larutan pengencer 

3.4.5. Pemeliharaan  

Pemeliharaan tanaman dilakukan agar tanaman dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Pemeliharaan tanaman meliputi :  

1. Penyulaman  

Penyulaman merupakan kegiatan mengganti tanaman yang 

pertumbuhannya tidak bagus atau mati dengan tanaman baru. Hal ini 

bertujuan untuk pertumbuhan tanaman menjadi lebih seragam. 

Penyulaman pada tanaman mentimun dapa dilakukan hingga tanaman 

berumur 15 HST. 

2. Pengairan (Fertigasi) 
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Pengairan (fertigasi)  pada penelitian tanaman mentimun menggunakan 

sistem fertigasi tetes. Fertigasi adalah metode pengairan yang dilakukan 

secara bersamaan dengan pemberian nutrisi. Kebutuhan air pada tanaman 

mentimun dibagi dalam 2 fase yaitu vegetatif dan generatif. Kebutuhan air 

pada fase vegetatif  yaitu 600 ml/hari untuk setiap tanaman dan pada fase 

generatif yaitu 1500 ml/hari. Penambahan nutrisi AB Mix pada 

penampung air dilakukan pada saat melakukan pindah tanam, saat pindah 

tanam nutrisi diberikan 700-800 ppm, pada tahap selanjutnya nutrisi dapat 

dinaikkan menjadi 1000-1750 ppm. Pengecekkan nutrisi dapat dilakukan 

dengan TDS meter. (www. Sumbermakmur.net/nutrisi tanaman/diakses 

pada 21 november 2023). 

3. Penyiangan & Pengendalian OPT  

Penyiangan dilakukan atau pencabutan terhadap rumput liar disekitar 

tanaman agar tidak terjadi persaingan unsur hara, supaya tanaman dapat 

tumbuh dengan baik.  Pengendalian OPT dilakukan secara manual dengan 

menyemprotkan pestisida decis ke tanaman yang terkena serangan ulat. 

Pemberian pestisida dilakukan 2 minggu sekali untuk mencegah dan 

menghilangkan hama ulat.  

4. Pengajiran tali 

Tanaman mentimun merupakan tanaman yang tumbuh cukup tinggi 

sehingga batangnya tidak kuat menopang, oleh karena itu perlu diberi ajir 

supaya tanaman tidak mudah roboh. Ajir yang digunakan berupa tali 

dengan mengingkat merambatkan batangnya keatas. Ajir dipasang ketika 

tanaman sudah dipindah tanam ke polibag dari tray 

3.4.6. Pemanenan 

Pada mentimun varietas wuku, pemanenan pertama dilakukan pada umur 

35 HST. Pemanenan pada buah mentimun dilakukan sebanyak 7 kali panen. 

Kriteria panen untuk varietas wuku dilakukan pada buah yang telah berbentuk 

sempurna yaitu bulat panjang dan berwarna hijau dengan semburat kuning 

kecoklatan. Panen dilakukan dengan memotong tangkai buah menggunakan 

gunting secara hati-hati. 
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3.5. Variabel Pengamatan 

1. Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur pertambahan tinggi tanaman 

pada setiap perlakuan, Pengukuran diawali pada 3 minggu setelah tanam 

dan diukur kembali pada 5 minggu setelah tanam( pada panen awal). 

2. Jumlah Tunas Lateral 

Mengamati dan menghitung jumlah tunas yang muncul pada batang utama 

pada setiap tanamannya. 

3. Awal muncul Bunga (Hari) 

Pengamatan dilakukan dengan menandai awal munculnya bunga atau 

dimulainya fase generativ tanaman mentimun. Pengamatan dilakukan 

dengan menandai hari awalnya bunga muncul. 

4. Luas Daun    

Penagamatan luas daun dimulai dengan menyediakan sampel daun yang 

akan diukur luasnya, kemudian menyediakan lembaran kertas yang luas 

(LK) dan beratnya (BK) sudah diketahui, dilanjutkan dengan 

mereplikasikan sampel daun di atas kertas (bisa fotocopy), untuk 

ditimbang beratnya (BR), selanjutnya menghitung luas daun dengan 

menggunakan rumus dibawah: 

       Berat duplikasi (BR) 

Luas Daun (cm
2
) = ------------------------------ x luas lembaran kertas (LK) 

          Berat lembaran kertas (BK) 

 

5. Persentase Fruitset (%)  

Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah bunga yang berhasil 

menjadi buah yang dilakukan saat awal muncul bunga hingga akhir 

pemanenan. Rumus yang digunakan yaitu : 

 

% Fruitset = 
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6. Jumlah buah (Buah) 

Pengamatan jumlah buah pertanaman yaitu menghitung jumlah buah yang 

dihasilkan pada setiap tanaman mulai dari pemanenan pertama hingga 

pemanenan ketujuh. 

7. Total Bobot buah pertanaman (g) 

Bobot buah tanaman yang sudah dipanen kemudian ditimbang. Ditimbang 

pertanamannya menggunakan timbangan. 

8. Rata-rata Panjang buah pertanaman (cm) 

Pengamatan panjang buah dilakukan untuk mengukur panjang buah yang 

sudah dipanen. Cara mengukur dari pangkal buah sampai ujung buah 

tersebut, mengukurnya dengan menggunakan pita ukur. 

9. Rata- rata Diameter buah (cm) 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur diameter buah yang sudah 

dipanen. Mengukur dengan menggunakan penggaris tali. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

     

4.1 Hasil dan Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini dirangkum dalam tabel hasil Analysis of variances 

(ANNOVA) yang disajikan dari semua parameter pengamatan. Hasil Analysis of 

variances (ANNOVA) terhadap semua parameter pengamatan disajikan pada 

Tabel 4.1.  

 

Tabel 4.1 Nilai F-hitung Hasil Analisis Ragam Seluruh Parameter 

No Parameter 

Nilai F- Hitung 

Waktu 

Pemangkasan 

Pucuk  (P) 

Konsentrasi 

Giberelin 

(G) 

P x G 

1 Pertambahan Tinggi tanaman  0,47
ns

 0,07
ns

 1,35
ns

 

2 Jumlah Tunas Lateral 1,04
ns

 1,01
ns

 0,71
ns

 

3 Awal Muncul Bunga  2,48
ns

 3,40
**

 2,03
ns

 

4 Luas Daun  1,25
ns

 3,69
**

 0,53
ns

 

5 Fruitseat 0,35
ns

 5,46
**

 0,97
ns

 

6 Jumlah Buah  0,70
ns

 3,07
**

 077
ns

 

7 Bobot Buah Pertanaman  1,68
ns

 3,19
**

 0,94
ns

 

8 Rata-rata Panjang Buah Pertanaman  1,53
ns

 3,19
**

 0,80
ns

 

9 Rata-rata Diameter Buah Pertanaman  1,11
ns

 3,73
**

 2,15
ns

 

 Nilai F tabel (5%) 3,44 3,05 2,55 

 Nilai F tabel (1%) 5,72 3,05 3,76 

Keterangan : (P) Pemangkasan Pucuk, (G) Konsentrasi Giberelin, (P x G) 

Interaksi, (ns) berbeda tidak nyata, (*) berbeda nyata (α = 5%), (**) 
berbeda sangat nyata (α = 1%) 

 

Hasil Analysis of variances (ANOVA) menunjukkan bahwa interaksi 

pemangkasan pucuk dan hormon giberelin tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap semua variabel pengamatan. Perlakuan pemangkasan pucuk tidak 
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memberikan pengaruh nyata terhadap semua variabel pengamatan. Perlakuan  

hormon giberelin (GA3) tidak memberikan pengaruh yang nyata pada variabel 

pertambahan tinggi tanaman dan jumlah tunas namun memberikan pengaruh 

berbeda sangat nyata terhadap awal muncul bunga, luas daun, jumlah buah 

pertanaman, bobot buah pertanaman, panjang buah pertanaman, diameter buah 

pertanaman dan fruitseat (tabel 4.1) 

 

4.1.1 Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil uji Analysis of variances (ANNOVA) (Tabel 4.1) terhadap perlakuan 

interaksi maupun faktor tunggal tidak memberikan pengaruh yang nyata pada 

variabel pertambahan tinggi tanaman pada gambar 4.1.1 sebagai berikut. 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.1 Pengaruh waktu pemangkasan pucuk (a) dan konsentrasi hormon 

giberelin (b) terhadap pertambahan tinggi tanaman (cm) 

 

Berdasarkan hasil penelitian (Gambar 4.1.1) pengaruh faktor waktu 

pemangkasan pucuk terhadap pertambahan tinggi tanaman menunjukkan bahwa 

hasil rerata pertambahan tinggi tanaman dihasilkan oleh pemangkasan pucuk 28 

HST yaitu 113,38 cm dan terendah pada perlakuan P0 (Tanpa pemangkasan) yaitu 

105,58 cm, namun perlakuan ini tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda 

nyata. Kecenderungan terbaik terdapat pada perlakuan P3 (Pemangkasan 28 

HST). 

Hal ini disebabkan hasil fotosintesis, yaitu fotosintat lebih banyak 

digunakan untuk pertumbuhan reproduktif tanaman. Fotosintat yang dihasilkan 

difokuskan untuk dikirim ke bagian buah guna perkembangannya. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati, et al (2018), bahwa 

pemangkasan tidak berpengaruh terhadap komponen tinggi tanaman dan jumlah 
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cabang produktif. Hal lain yang menyebabkan pemangkasan pucuk tidak 

berpengaruh adalah waktu pemangkasan. Purba,. (2021) menyatakan bahwa 

pemangkasan pucuk akan berpengaruh jika dilakukan dengan waktu pemangkasan 

yang tepat. Penambahan panjang tanaman terjadi akibat aktifitas sel yang 

melakukan pembelahan dan pemanjangan (Mading, et al., 2021).  

Berdasarkan hasil penelitian (Gambar 4.1.1) pengaruh faktor konsentrasi 

hormon giberelin menunjukkan hasil rerata tertinggi pada 150 ppm yaitu 111,33 

cm dan terendah pada perlakuan kontrol yaitu 106,94 cm, namun perlakuan ini 

tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata. Namun kecenderung terbaik 

pada perlakuan P3 (150 ppm) 

Perlakuan tunggal konsentrasi hormon giberelin tidak menunjukkan 

pengaruh yang nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman. Hal ini diduga 

konsentrasi hormon giberelin yang diberikan terlalu rendah atau tidak mendukung 

pertambahan tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh 

Farida & Rohaeni, (2019) bahwa penambahan hormon giberelin harus dengan 

konsentrasi yang tepat. Konsentrasi yang tepat akan membuat hormon giberelin 

bekerja dengan optimal dalam pertumbuhan. Kegagalan giberelin dalam 

memberikan pengaruh pertumbuhan tinggi diduga karena giberelin endogen yang 

terdapat pada tanaman sudah cukup dan mampu merangsang pertumbuhan 

tanaman sehingga penambahan ZPT giberelin akan menghambat pertumbuhan 

tanaman. Maka dari itu pemberian konsentrasi giberelin harus tepat dan jika tidak 

sesuai maka giberelin tersebut akan menjadi racun bagi tanaman tersebut (Andini 

& Firgiyanto 2022).  
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4.1.2 Jumlah Tunas Lateral  

Hasil uji Analysis of variances (ANNOVA) (Tabel 4.1) terhadap perlakuan 

interaksi maupun faktor tunggal tidak memberikan pengaruh yang nyata pada 

variabel jumlah tunas pada gambar 4.1.2 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.2 Pengaruh waktu pemangkasan pucuk (a) dan konsentrasi hormon 

giberelin (b) terhadap jumlah tunas  

 

Berdasarkan hasil penelitian (Gambar 4.1.2) pengaruh faktor pemangkasan 

pucuk terhadap jumlah tunas menunjukkan bahwa hasil rerata jumlah tunas lateral 

terbanyak dihasilkan oleh pemangkasan pucuk 21 HST yaitu 24 dan terendah pada 

perlakuan 28 HST yaitu 21,58, namun perlakuan ini tidak menunjukkan pengaruh 

yang berbeda nyata.  

Hasil perlakuan pemangkasan pucuk terhadap jumlah tunas lateral yang 

diberikan pada tanaman mentimun tidak menunjukkan pengaruh yang nyata. 

Perlakuan pemangkasan pucuk yang dilakukan pada umur tanaman 21 HST 

dimana tanaman masih berada pada fase vegetatif menyebabkan perlakuan yang 

diberikan tidak memberikan hasil yang signifikan. Tanaman yang masih berada 

pada masa pertumbuhan vegetatif akan terus melakukan pembentukan tunas-tunas 

baru sehingga kehilangan tunas daun ketika dilakukan pemangkasan akan terganti 

dengan tunas baru yang terbentuk pasca pemangkasan dan menyebabkan 

perlakuan pemangkasan memberikan hasil yang tidak berpengaruh nyata (Milania, 

et al 2022). 
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Berdasarkan hasil penelitian (Gambar 4.1.2) pengaruh faktor perlakuan 

hormon giberelin menunjukkan hasil rerata jumlah tunas terbanyak pada P2 (100 

ppm) yaitu 24,89 dan terendah pada perlakuan P3 (150 ppm) yaitu 21,44, namun 

perlakuan ini tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata. 

Perlakuan tunggal konsentrasi hormon giberelin tidak menunjukkan 

pengaruh yang nyata terhadap jumlah tunas lateral. Hal ini diduga konsentrasi 

hormon giberelin yang diberikan terlalu rendah sehingga tidak mendukung 

kemunculan jumlah tunas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sutejo ,et al, (2017) yang menyatakan pemberian hormon giberelin 150 ppm 

cenderung lebih baik dibandingkan 100 ppm terhadap variabel jumlah tunas 

lateral. Faktor lain yang diduga menyebabkan Rendahnya nilai pemberian hormon 

giberelin selain pengaruh konsentrasi ialah kandongan hormon endogen pada 

tanaman sudah mencukupi, sehingga pemberian hormon eksogen tidak akan 

memberikan pengaruh secara dominan.  

 

4.1.3 Awal Muncul Bunga (HST) 

Uji Analysis of variances (ANNOVA) pengaruh perlakuan pemangkasan 

pucuk dan konsentrasi giberelin terhadap awal muncul bunga disajikan pada 

gambar 4.1.3 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.3 Pengaruh waktu pemangkasan pucuk (a) dan konsentrasi hormon 

giberelin (b) awal muncul bunga (HST)   
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Hasil uji ANNOVA (Gambar 4.1.3) pengaruh pemangkasan pucuk 

terhadap awal muncul bunga (HST) bahwa rerata  hasil dengan kecendrungan 

terbaik terlihat pada perlakuan P2 (pemangkasan pucuk 21 HST) yang 

memunculkan bunga tercepat pada 22,67 HST dan hasil rerata lama berbunga 

pada perlakuan P0 ( Tanpa pemangkasan) namun hasil tersebut tidak 

memberikan pengaruh yang nyata.  

Hasil perlakuan pemangkasan pucuk pada mentimun tidak mempengaruhi 

awal muncul bunga. Perlakuan Pemangkasan pucuk yang dilakukan tidak 

berpengaruh nyata pada variabel waktu muncul bunga, Hal ini diduga 

pemangkasan pucuk yang dilakukan dengan memangkas bagian pucuk tanaman 

belum cukup efektif untuk mengurangi kerimbunan tanaman mentimun. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan yang oleh Purba, 

(2021) yang menyatakan bahwa pemangkasan pucuk maupun tanpa pemangkasan 

pucuk dengan pemberian pupuk TSP tidak memberikan perbedaan umur berbunga 

secara nyata Interaksi antara kedua perlakuan menunjukan pengaruh yang tidak 

nyata. Pemangkasan yang dilakukan pada waktu 21 HST memilki kecenderungan 

terbaik karena tanaman masih berada dalam fase vegetatif daripada pemangkasan 

28 HST dikarenakan pada fase tersebut tanaman mentimun sudah memasuki fase 

pertumbuhan generatif. Pemangkasan pada fase vegetatif menyebabkan cahaya 

matahari diterima oleh tanaman lebih banyak sehingga pembentukan bunga dapat 

muncul lebih cepat (Sofyadi, et al 2021). Pengoptimalan cahaya matahari yang 

diterima oleh daun akan meningkatkan laju fotosintesis sehingga tanaman akan 

menghasilkan asimilat yang cukup untuk kebutuhan pembentukan bunga 

(Milania, et al 2022).  

Hasil uji ANNOVA (Gambar 4.1.3) pengaruh pemberian giberelin 

memberikan pengaruh yang sangat nyata pada variabel awal muncul bunga. 

perlakuan P2 (100 ppm) menjadi perlakuan tercepat muncul bunga dengan 22,2 

HST dan perlakuan terlama pada perlakuan P0 (0 ppm) dengan 23,89 HST. 

Hasil perlakuan konsentrasi hormon giberelin pada mentimun memberikan 

pengaruh yang sangat nyata pada perlakuan P2 (100 ppm), perlakuan P2 (100 

ppm) menjadi perlakuan tercepat awal muncul bunga, karena penyemprotan 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



26 

 

 

 

dengan konsetrasi 100 ppm dapat memacu kerja giberelin yang ada pada tanaman 

yang diketahui dapat membentuk enzim  untuk meningkatkan kadar auksin, 

sehingga akan merangsang pembentukan bunga. Ketika auksin bekerja maka 

diharapkan dapat mempercepat proses pembungaan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Esther & Waithaka (2015) menyebutkan bahwa 

beberapa varietas kale dapat berbunga di negara beriklim tropis pada ketinggian 

lokasi tanam tertentu dan pemakaian GA3 dengan konsentrasi 100 dan 250 ppm. 

Peneltian lain juga dilakukan oleh Jazuli et al.,(2021) menyatakan bahwa 

pengaplikasi GA3 dengan konsentrasi 100 ppm cenderung memberikan pengaruh 

terbaik dalam mempercepat waktu panen karena giberelin dapat mempercepat 

pembungaan. Menurut Sundahri, et al., (2014) respon tanaman terhadap 

pemberian giberelin tergantung pada konsentrasi yang diaplikasikan.  

Pemberian giberelin dengan konsentrasi yang tidak tepat akan kurang 

berdampak terhadap pertumbuhan, pada konsentrasi yang optimum akan 

menghasilkan pertumbuhan yang maksimal dan pada konsentrasi yang berlebih 

akan menyebabkan pertumbuhan terhambat (Karmila, et al., 2023). Berdasarkan 

hasil Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% pengaruh faktor tunggal pemberian 

konsentrasi hormon giberelin terhadap parameter awal muncul bunga dapat dilihat 

pada gambar (4.1.3). menunjukkan hasil perlakuan konsentrasi giberelin tercepat 

P2 (100 ppm) yaitu 22, 2 HST, dimana umur berbunga pada umumnya 26 HST. 

Giberelin memenuhi kebutuhan beberapa spesies untuk menginduksi pembungaan 

agar berbunga lebih awal (Zein, 2016). Giberelin akan merangsang dan 

mempertinggi persentase timbulnya bunga karena giberelin dapat merangsang 

pembungaan serta dapat mengurangi gugurnya bunga dan buah sebelum waktunya 

(Annisa, 2009). 

 

4.1.4 Luas daun (cm) 

Hasil uji Analysis of variances (ANNOVA) pengaruh perlakuan 

pemangkasan pucuk dan konsentrasi giberelin terhadap Luas daun disajikan pada 

gambar 4.1.4 sebagai berikut. 
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Gambar 4.1.4 Pengaruh waktu pemangkasan pucuk (a) dan konsentrasi hormon 

giberelin (b)  Luas Daun (cm
2
) 

 

Tinggi nilai luas daun akan mempengaruhi pembungaan, karena semakin 

luas permukaan daun maka cahaya matahari yang diterima akan semakin banyak, 

dan hasil fotosintesis yaitu fotosisntat akan semakin banyak pula hal ini dapat 

merangsang pembungaan menjadi lebih cepat dan banyak muncul bunga sehingga 

akan mempengaruhi nilai fruitset dan produksinya.  Hasil uji ANNOVA (Gambar 

4.1.4) pengaruh pemangkasan pucuk terhadap luas daun (cm
2
) mendapatkan hasil 

rerata tertinggi didapatkan pada pemangkasan pucuk 21 HST dengan 157,85 cm
2
 

dan hasil rerata terendah pada perlakuan P0 (Tanpa pemangkasan) dengan 148,12 

cm
2
 namun hasil tersebut tidak memberikan pengaruh yang nyata antar perlakuan 

satu dengan lainnya namun perlakuan dengan kecendrungan yang terbaik 

ditunjukkan oleh perlakuan P2 (Pemangkasan 21 HST).  

Hasil perlakuan pemangkasan pucuk pada mentimun tidak mempengaruhi 

luas daun. Hal ini diduga Pemangkasan pada 21 HST cenderung lebih baik karena 

tanaman masih dalam fase pertumbuhan vegetatif daripada pemangkasan 28 HST 

karena tanaman sudah memasuk fase pertumbuhan generatif. Pemangkasan pada 

fase vegetatif menyebabkan tanaman memfokuskan asimilat untuk meningkatkan 

luas daun (Saprudin, 2013). asimiliat berkaitan dengan proses fotosisntesis, proses 

fotosintesis yang optimal akan menghasilkan asimilat yang dapat digunakan untuk 

memperluas daun. Namun pemangkasan pucuk yang dilakukan dengan 

memangkas bagian pucuk tanaman saja belum cukup efektif untuk mengurangi 

kerimbunan sehingga perlakuan pemangkasan tidak berpengaruh pada variabel 

luas daun. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Milania, et 
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al (2022) yang menyatakan bahwa, perlakuan pemangkasan pucuk tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan tanpa pemangkasan namun pemangkasan pada waktu 

pertumbuhan vegetatif tanaman jauh cenderung lebih baik dari pada generatif 

sehingga ukuran luas daun berbeda meskipun tidak berpengaruh nyata. 

Pemangkasan dapat meningkatkan intersepsi cahaya matahari, sirkulasi udara dan 

sirkulasi CO2 ke kanopi tanaman sehingga berpengaruh terhadap meningkatnya 

kemampuan berfotosintesis tanaman (Mardhiana, et al., 2019). Tanaman yang 

memiliki nilai luas daun yang tinggi akan meningkatkan penyerapan cahaya 

matahari yang dapat digunakan pada proses metabolisme tanaman untuk 

memproduksi asimilat dalam jumlah lebih tinggi.  

Hasil uji ANNOVA (Gambar 4.1.4) pengaruh faktor pemberian giberelin 

memberikan pengaruh yang sangat nyata pada variabel luas daun yaitu pada 

perlakuan P2 (100 ppm) dengan 167,73 cm merupakan perlakuan terbaik daripada 

perlakuan pemberian hormon giberelin lainnya dan perlakuan terendah pada 

perlakuan tanpa giberelin (0 ppm) dengan 145,79 cm. Pemberian hormon 

giberelin pada tanaman mentimun menghasilkan pengaruh yang sangat nyata pada 

variabel luas daun. Pemberian konsentrasi giberelin 100 ppm akan meningkatkan 

luas daun.  

Pemberian konsentrasi giberelin yang tepat pada tanaman khususnya pada 

daun dapat meningkatkan dan memanjangan sel pada tumbuhan yang 

menyebabkan luas daun tanaman menjadi lebih lebar (Jazuli, et al 2021). 

Pemberian 100 ppm giberelin dapat memicu pembentukan enzim Xyloglucan 

Endotrans-lycosylase di dinding sel yang dapat memutus ikatan hemiselulosa, 

sehingga melunakkan dinding sel, sehingga sel dapat menjadi lebih 

membentang/meluas. Hal ini sejalan denga penelitian yang dilakukan oleh 

Andianingsih, et al., (2021) yang menyatakan bahwa pemberian giberelin 100 

ppm dapat memberikan  nilai luas daun yang tinggi. Pendapat lain dikatakan oleh 

Watimena (2002), yang menyatakan bahwa hormon giberelin dapat memperbesar 

luas daun serta mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun. Pendapat lain juga 

dikemukakan oleh Lakitan (2008) bahwa aplikasi hormon giberelin langsung ke 

daun akan merangsang pertumbuhan daun serta dapat memperbesar luas daun.  
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Giberelin dapat memacu pertumbuhan tanaman dengan mempercepat 

proses pembelahan dan pertumbuhan sel. Faktor yang mengakibatkan perbedaan 

peningkatan luas daun pada suatu tanaman diakibatkan adanya perbedaan 

perkembangan, sedangkan luas daun antar tanaman diakibatkan perbedaan tingkat 

pertumbuhan, perkembangan dan lingkungan tumbuh (Irwan et al., 2017). 

Adapun hasil penelitian sebelumnya yang selaras yaitu penelitian Riko, et al 

(2019) yang menyatakan bahwa aplikasi GA3 dengan konsentrasi 100 ppm 

merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan luas daun tanaman kailan. 

Faktor lain yang diduga menyebabkan Rendahnya nilai pemberian hormon 

giberelin selain pengaruh konsentrasi ialah kandungan hormon endogen pada 

tanaman sudah mencukupi, sehingga pemberian hormon eksogen tidak akan 

memberikan pengaruh secara dominan.   

 

4.1.5 Presentase Fruitset (%) 

Hasil uji Analysis of variances (ANNOVA) pengaruh perlakuan 

pemangkasan pucuk dan konsentrasi giberelin terhadap Fruitseat disajikan pada 

gambar 4.1.9 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.5 Pengaruh waktu pemangkasan pucuk (a) dan pemberian hormon 

giberelin (b) terhadap Fruitseat (%) 

 

Faktor yang mempengaruhi persentase terbentuknya buah ialah jumlah 

bunga yang menjadi buah. Jumlah bunga berhubungan dengan jumlah buah dan 

juga persentase fruitset, apabila jumlah bunga yang didapatkan banyak dapat 

memungkinkan di dapatkan jumlah buah terbentuk yang semakin banyak pula. 
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Hasil uji ANNOVA (Gambar 4.1.5) pengaruh faktor tunggal pemangkasan pucuk 

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap Fruitseat. Perlakuan dengan 

kecendrunagn terbaik ditunjukkan pada P0 (Tanpa pemangkasan) dengan 

persetase 9,22% dan hasil kecendrunagn terendah pada 28 HST dengan persentase 

8,01%.  

Hasil perlakuan pemangkasan pucuk pada mentimun tidak mempengaruhi 

Fruitset. Hal ini sejalan denga penelitian yang dilakukan oleh Aji, et al., (2024) 

yang menyatakan bahwa perlakuan pemangkasan pucuk tidak berbeda nyata 

terhadap fuirtset, dibandigkan dengan perlakuan pemangkasan cabang primer 

pada tanaman tomat. Penelitian lain oleh Setyadi & Fanata, (2024) yang 

menyatakan bahwa Perlakuan penyemprotan monokalium fosfat dan 

pemangkasan pucuk pada tanaman cabe rawit menunjukan hasil tidak berbeda 

nyata terhadap variabel jumlah bunga dan bunga jadi buah. Perlakuan tanpa 

pemangkasan menjadi perlakuan yang cenderung baik dibandingkan dengan 

perlakuan pemangkasan pucuk, hal ini diduga karena rimbunnya tanaman tanpa 

pemangkasan sama dengan rimbunnya tanaman pada perlakuan pemangkasan 

pucuk. Sehingga memungkinkan tanaman yang tanpa perlakuan pemangkasan 

memilki jumlah bunga betina lebih banyak dan berhasil menjadi buah. Hal ini 

sependapat dengan Palada dan Chang (2003) yang menyatakan bahwa dengan 

melakukan pemangkasan pucuk tanaman akan meningkatkan jumlah bunga per 

tanaman dengan meningkatkan jumlah bunga di cabang lateral bagian atas.  

Pengaruh lingkungan serta hama juga menjadi salah satu faktor 

penghambat pertumbuhan organ generatif. Ipaulle, Q. H., & Kastono, D. (2020) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa Tingkat kerusakan tanaman akibat 

serangan hama diperkirakan sebesar 30 %. Daun yang rusak akibat serangan 

menyebabkan terjadinya persaingan organ tanaman untuk menggunakan asimilat, 

Dengan persaingan tersebut, bunga betina akan semakin tertekan di atas 

pertumbuhan bunga jantan yang umumya tumbuh lebih dominan pada tanaman 

merambat. Proporsi jumlah bunga betina dengan jantan akan menurun, sehingga 

menurunkan jumlah buah yang dihasilkan dalam satu tanaman (Fruitset). Hal 

tersebut didukung  Wijaya et al. (2018) bahwa perbedaan rasio bunga jantan dan 
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bunga betina dalam satu tanaman akan mempengaruhi jumlah buah pertanaman 

pada berbagai kondisi lingkungan. 

Hasil uji ANNOVA (Gambar 4.1.5) pengaruh faktor tunggal pemberian 

hormon giberelin memberikan pengaruh yang sangat nyata pada variabel jumlah 

buah pertanaman, perlakuan 100 ppm dan 150 ppm dengan 12,04 % dan 9,59% 

lebih baik daripada perlakuan 50 ppm dan 0 ppm dengan 6,59% dan 6,16%. 

Pemberian hormon giberelin pada tanaman mentimun menghasilkan 

pengaruh yang sangat nyata pada variabel Fruitset. Sejalan dengan pernyataan 

Robby, et al., (2019) pemberian giberelin lebih berperan dibandingkan pemberian 

fosfor dimana tanaman yang di aplikasikan giberelin akan menghasilkan jumlah 

bunga yang banyak, namun terdapat juga resiko gugurnya bunga lebih banyak 

pula. Pada penelitian kalini pemberian hormon giberelin 100 ppm dan 150 ppm 

cenderung lebih baik, namun perlakuan yang memilki nilai fruitset tertinggi 

adalaha perlakuan 100 ppm. Hal ini diduga pemberian 100 ppm giberelin dapat 

memunculkan bunga betina lebih banyak dan mengurangi gugurnya bunga yang 

berpotensi menjadi buah. berdasarkan hasil penelitian GA3 lebih efektif dalam 

terjadinya parthenocarpy dibanding dengan auxin yang dilakukan pada tanaman 

blueberry, GA3 juga menunjukkan bahwa dapat meningkatkan tandan buah (fruit 

set) dan juga hasil buah (Wayan, 2017).  

Pemberian konsentrasi hormon giberelin yang optimal dapat 

meminimalisir kerontokan bunga maupun buah sehingga akan meningkatkan 

persentase fruitset. Namun, dosis giberelin terbaik dalam meningkatkan produksi 

buah bervariasi karena giberelin merupakan salah satu hormon tanaman yang 

fluktuatif dan dapat meregulasi hormon lainnya (Wu et al., 2023). Ning et al. 

(2021) juga melaporkan bahwa giberelin pada konsentrasi 100 ppm dengan 

frekuensi aplikasi setiap 21 hari dapat meningkatkan pembentukan jumlah buah 

dan berat buah tomat. Christi et al. (2019) juga melaporkan bahwa persentase 

fruitset akan mengalami penurunan seiring dengan peningkatan suhu harian. 

Selain suhu, persentase fruitset juga dipengaruhi oleh jumlah bunga, dimana 

apabila jumlah bunga mekar banyak, namun terjadinya gugur bunga juga tinggi, 

maka persentase fruitset menjadi rendah (Sitompul et al., 2023 
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4.1.6 Jumlah Buah Pertanaman (Buah) 

Hasil uji Analysis of variances (ANNOVA) pengaruh perlakuan 

pemangkasan pucuk dan konsentrasi giberelin terhadap jumlah buah pertanaman 

disajikan pada gambar 4.1.6 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.6 Pengaruh waktu pemangkasan pucuk (a) dan konsentrasi hormon 

giberelin (b) Jumlah Buah Pertanaman (buah) 

 

Hasil uji ANNOVA (Gambar 4.1.6) pengaruh faktor tunggal pemangkasan 

pucuk terhadap jumlah buah pertanaman mendapatkan hasil bahwa rerata tertinggi 

didapatkan pada P0 (Tanpa pemangkasan pucuk) dengan 4,58 buah dan hasil 

rerata terendah pada 28 HST dengan 3,75 buah namun hasil tersebut tidak 

memberikan pengaruh yang nyata. Namun perlakuan dengan kecendrungan yang 

terbaik ditunjukkan oleh perlakuan P0 (Tanpa pemangkasan).   

Hasil perlakuan pemangkasan pucuk pada mentimun tidak mempengaruhi 

jumlah buah pertanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Maulana, et al, 2023) yang menyatakan bahwa Perlakuan perbedaan 
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pemangkasan pada pucuk dan cabang lateral belum mampu memberi pengaruh 

terhadap jumlah buah, diameter buah dan panjang buah mentimun Varietas 

Metavy F1. Perlakuan P0 (tidak dipangkas) cenderung lebih baik hal ini 

dikarenakan perlakuan pemangkasan yang dilakukan hanya memotong sedikit 

bagian tanaman, hanya membuang bagian pucuk tanaman hal tersebut 

menyebabkan keadaan tanaman tetap rimbun sehingga distribusi fotosintat tetap 

terdistribusi pada seluruh cabang yang ada pada tanaman sehingga memperlambat 

munculnya bunga dan akan mengurangi pembentukan buah dan hal tersebut tidak 

berbeda dengan perlakuan tanaman tanpa dipangkas, sehingga tidak berpengaruh 

terhadap jumlah buah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yolanda & Badal (2021) yang menyatakan perlakuan pemangkasan 21 HST dan 

perlakuan tanpa pemangkasan tidak berpengaruh dalam pembetukan buah 

sedangkan perlakuan pemangkasan pada cabang ketiga dan pemangkasan pada 

cabang kedua mempengaruhi pembentukan buah pada tanaman cabai.  

Penelitian yang dilakukan oleh Amsar et al., (2018) yang menyatakan 

bahwa Pemangkasan yang dilakukan pada waktu yang tepat akan merangsang 

pertumbuhan tunas lateral menjadi tunas yang lebih produktif dan pemangkasan 

juga dapat mengurangi persaingan fotosintesis antar daun dan buah, sehingga 

dapat mengoptimalkan pembentukan buah. Tidak semua bunga betina menjadi 

buah karena beberapa bunga gugur akibat faktor lingkungan yang tidak 

mendukung (Wiguna, 2014). Banyaknya bunga betina yang tidak berhasil 

melakukan penyerbukan akan berdampak pada jumlah buah yang berkembang. 

Jumlah buah mentimun ditentukan oleh banyaknya jumlah bunga betina yang 

muncul pada setiap tanaman (Zamzami, et al., 2015). Tanaman yang dipangkas 

dan mempunyai jumlah daun yang lebih sedikit dapat menghasilkan fotosintesis 

yang lebih baik karena tingginya klorofil pada daun yang lebih sedikit serta 

instensitas cahaya matahari yang cukup mampu menghasilkan fotosintat yang 

lebih banyak, sedangkan pada tanaman yang tidak dipangkas memiliki daun yang 

lebih banyak tetapi kandungan klorofilnya lebih kecil (Simanjuntak et al., 2019).  

Hasil uji ANNOVA (Gambar 4.1.6) Pengaruh faktor tunggal pemberian 

hormon giberelin memberikan pengaruh yang sangat nyata pada variabel jumlah 
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buah pertanaman, perlakuan 100 ppm dan 150 ppm dengan 5,44 buah dan 4,44 

buah lebih baik daripada perlakuan 50 ppm dan 0 ppm dengan 3,33 buah dan 3 

buah.  

Hal ini diduga karena perlakuan giberelin yang merupakan ZPT dengan 

konsentrasi yang sesuai bagi tanaman, sehingga memberikan produksi buah 

mentimun yang lebih banyak. Pemberian 100 ppm hormon giberelin pada 

tanaman mentimun menghasilkan pengaruh yang sangat nyata pada variabel 

jumlah buah pertanaman. karena setelah fertilisasi, sintesis giberelin terjadi 

endosperm dan embrio, sehingga giberelin diperlukan untuk pertumbuhan buah 

menjadi lebih besar. Perlakuan 100 ppm merupakan perlakuan yang paling 

optimal dalam pembentukan buah dibandingkan perlakuan yang lain. Perlakuan 

giberelin yang terlalu sedikit kurang mampu menginduksi kemunculan buah dan 

perlakuan giberelin yang berlebihan juga dapat menghambat perkembangan 

sehingga pembentukan buah juga kurang optimal, hal ini terlihat pada perlakuan 0 

ppm dan 50 ppm menunjukkan kemunculan buah yang lebih sedikit dibandingkan 

dengan perlakuan 100 ppm  yang dapat memunculkan buah lebih banyak. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rolistyo (2014), pemberian 

konsentrasi 100 ppm giberelin yang dapat menginduksi pembentuk buah dan 

pembesaran buah pada buah mentimun.  

Penelitian Arifin, et al, (2011), juga menyatakan bahwa hormon giberelin 

akan merangsang persentase timbulnya buah. Pada fase produksi yaitu pada 

pembungaan dan pembuahan, giberelin akan merangsang serta mengurangi 

gugurnya buah sebelum waktunya. Penelitian yang dilakukan oleh Arsa (2014), 

menyatakan bahwa aplikasi hormon giberelin akan mampu menginduksi sel 

sehingga ukuran buah menjadi lebih besar. Pemberian giberelin eksogen dapat 

efektif apabila diberikan sesuai dengan kebutuhan tanaman (Andianingsih, et al., 

2021). Hormon giberelin akan bekerja optimal dengan konsentrasi yang tepat, 

namun jika pengaplikasi hormon giberelin dengan konsentrasi yang lebih tinggi 

juga dapat menghambat produksi buah (Karmila, et al, 2023). Aplikasi giberelin 

pada hidroponik tanaman kailan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasilnya 

(Riko et al., 2019). Jumlah buah yang tinggi berhubungan dengan berat buah 
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pertanaman, menurut Benardinus (2002) menyatakan bahwa semakin banyak 

jumlah buah yang terbentuk maka akan semakin tinggi berat buah pertanaman 

yang dihasilkan. 

 

4.1.7 Total Bobot Buah Pertanaman (g) 

Hasil uji Analysis of variances (ANNOVA) pengaruh perlakuan 

pemangkasan pucuk dan konsentrasi giberelin terhadap bobot buah pertanaman 

disajikan pada gambar 4.1.7 sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 4.1.7 Pengaruh waktu pemangkasan pucuk (a) dan konsentrasi hormon 

giberelin (b) bobot buah pertanaman (g) 

 

Hasil uji ANNOVA (Gambar 4.1.7) pengaruh faktor tunggal pemangkasan 

pucuk terhadap jumlah buah pertanaman mendapatkan hasil bahwa rerata tertinggi 

didapatkan pada pemangkasan pucuk kontrol dengan 664,5 g dan hasil rerata 

terendah pada 28 HST dengan 463,17 g namun hasil tersebut tidak memberikan 

pengaruh yang nyata. Perlakuan P0 (Tanpa Pemangkasan) cenderung lebih baik 

daripada P1 (21 HST) dan P2 (28 HST).   

Hasil perlakuan pemangkasan pucuk pada mentimun tidak mempengaruhi 

jumlah buah pertanaman. Perlakuan tanpa pemangkasan cenderung lebih baik 

daripada perlakuan pemangkasan. hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Milania, et al (2022) yang menyatakan bahwa Perlakuan 

pemangkasan tidak mempengaruhi bobot buah mentimun pertanaman. Hal 

tersebut dikarenakan perlakuan pemangkasan tidak mempengaruhi kerimbunan 
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pada pada tanaman sehingga fotosintat yang dihasilkan pada tanaman akan tetap 

tersalur pada cabang tanaman dan tidak terfokus pada pembesaran buah sehingga 

terjadi persaingan unsur hara pada tanaman. Tanaman yang masih berada pada 

fase vegetatif masih aktif dalam pembentukan organ-organ vegetatif baru, 

sehingga tujuan pemangkasan untuk mengurangi organ vegetatif agar tidak terjadi 

persaingan hara tidak berdampak efektif. Besarnya nilai bobot buah pertanaman 

dipengaruhi juga oleh variabel banyaknya buah yang muncul pertanaman. Jika 

jumlah buah semakin banyak maka semakin tinggi pula nilai bobot buah.  

Pemangkasan dilakukan untuk membatasi pertumbuhan vegetatif tanaman 

agar tidak melakukan pertumbuhan secara terus menerus karena apabila 

pertumbuhan vegetatifnya tidak dikendalikan sedangkan faktor lingkungannya 

mendukung, maka pertumbuhan generatifnya menjadi terhambat (Dewani, 2000). 

pada perlakuan pemangkasan 21 HST dan 28 HST,  jumlah daunnya banyak 

(source) dikarenakan perlakuan pemangkasan hanya memotong bagian pucuknya 

saja, tidak mengurangi kerimbunannya akan tetapi nilai bobot buah per 

tanamannya rendah. Hal ini disebabkan tidak semua daun produktif dalam 

melakukan fotosintesis, terutama daun bagian bawah tanaman apabila tanaman 

telah rimbun akan berperan sebagai sink (Sofyadi, et al, 2021). Venkateswarlu dan 

Visperas (1987) mengemukakan bahwa ukuran sink ditentukan oleh kapasitas sink 

dan aktivitasnya. Kapasitas sink adalah volume maksimum tersedia untuk 

menampung hasil biosintesis dari fotosintat. Kapasitas sink dapat dinyatakan 

dalam jumlah, ukuran, dan berat buah/biji. Menurut Abdoli et al. (2013), aktivitas 

sink merupakan kapasitas sink untuk mempengaruhi laju translokasi dari source 

ke sink tersebut. Kekuatan sink menentukan translokasi fotoasimilat dari source ke 

sink.  

Hasil uji ANNOVA (Gambar 4.1.7) pengaruh faktor tunggal pemberian 

hormon giberelin memberikan pengaruh yang sangat nyata pada variabel jumlah 

buah pertanaman, perlakuan P2 (100 ppm) dengan 801,89 g menjadi perlakuan 

terbaik daripada perlakuan hormon giberelin lainnya. 

Pemberian hormon giberelin 100 ppm pada tanaman mentimun 

menghasilkan pengaruh yang sangat nyata pada variabel bobot buah pertanaman. 
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Hormon giberelin yang terdapat pada semua organ tanaman memiliki konsentrasi 

tidak konstan sehingga dilakukannya aplikasi giberelin dari luar atau secara 

eksogen (Pirhat, et al .,2023). Hal tersebut dapat membantu pembesaran buah dari 

luar. Pemberian hormon giberelin dengan konsentrasi 100 ppm dapat 

mempengaruhi pembesaran sel untuk peningkatan ukuran dan pembelahan sel 

untuk peningkatan jumlah. Bertambahnya jumlah sel yang meningkat 

memungkinkan terjadinya peningkatan fotosintesis yang dapat mempengaruhi 

bobot tanaman. Hal ini selaras pada penelitian yang dilakukan oleh Karmila, et 

al., (2023) yang menyatakan konsentrasi 100 ppm hormon giberelin akan 

meningkatkan jumlah sel sehingga akan meningkatkan jumlah bobot buah. Hal ini 

juga ditambahkan dari pernyataan Friska, et al (2022) bahwa ukuran sel yang 

bertambah akan menghasilkan pertambahan ukuran jaringan, organ dan pada 

akhirnya dapat meningkatkan ukuran tubuh maupun berat tanaman secara 

keseluruhan.  

Hormon giberelin akan bekerja optimal dengan konsentrasi yang tepat, 

namun jika pengaplikasi hormon giberelin dengan konsentrasi yang lebih tinggi 

juga dapat menghambat produksi buah (Karmila, et al, 2023). Hal lain yang dapat 

mempengaruhi pemberian giberelin eksogen adalah kandungan giberelin endogen 

pada tanaman. Jumlah buah yang tinggi berhubungan dengan berat buah 

pertanaman, menurut Friska, et al., (2022) bahwa ukuran sel yang bertambah akan 

menghasilkan pertambahan ukuran jaringan, organ dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan ukuran tubuh maupun berat tanaman secara keseluruhan 

Berat buah per tanaman dipengaruhi oleh besarnya biomasa yang 

terkandung dalam buah mentimun. Fotosintesis akan mempengaruhi biomasa, 

dimana semakin baik proses fotosintesis maka hasil fotosintesis juga akan 

semakin banyak. Hasil fotosintesis inilah yang selanjutnya ditranslokasikan ke 

organ tanaman terutama buah sehingga menjadi biomasa buah tanaman. 

Kandungan unsur N pada tanaman merangsang pertumbuhan daun terbentuk 

menjadi lebih luas. 
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4.1.8 Rata-rata Panjang Buah Pertanaman (cm)  

Hasil uji Analysis of variances (ANNOVA) pengaruh perlakuan 

pemangkasan pucuk dan konsentrasi giberelin terhadap panjang buah pertanaman 

disajikan pada gambar 4.1.8 sebagai berikut. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.8 Pengaruh waktu pemangkasan pucuk (a) dan konsentrasi hormon 

giberelin (b) panjang buah pertanaman (cm) 

 

Hasil Uji ANNOVA (Gambar 4.1.8) pengaruh faktor tunggal 

pemangkasan pucuk terhadap panjang buah pertanaman  mendapatkan hasil tidak 

berbeda nyata. Perlakuan dengan kecendruang paling panjang Nampak pada 

perlakuan pada tanpa pemangkasan (P0) yang menghasilkan panjang buah 11,2 

cm dan hasil rerata dengan kecendrungan terendah terlihat pada perlakuan 28 HST 

(P3) yang menghasilkan panjang buah 9,8 cm.  

Hasil perlakuan pemangkasan pucuk pada mentimun tidak mempengaruhi 

panjang buah pertanaman. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Maulana, et al, 2023) yang menyatakan bahwa perlakuan perbedaan 

pemangkasan pada pucuk dan cabang lateral belum mampu memberi pengaruh 

terhadap jumlah buah, diameter buah dan panjang buah mentimun Varietas 

Metavy F1. Hal tersebut diduga karena pemangkasan yang dilakukan hanya 

memotong 1 bagian  cabang tidak mengurangi kerimbunan, sehingga hasil 

fotosisntat yang seharusnya diperuntukan untuk pembesaran dan pemanjangan 

buah tidak berjalan maksimal karena harus bersaing dengan cabang-cabang 

tanaman, hal tersebut menyebabkan buah yang sudah ada tidak memperoleh 
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asimilat dalam pembentukan buah sehingga mempengaruhi 

pembesaran/pemanjangan buah tidak maksimal, Hal tersebut tidak berbeda halnya 

dengan perlakuan tanaman tanpa dipangkas sehingga tidak berpengaruh terhadap 

panjang buah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sofyadi, et al.,(2021) yang menyatakan 

bahwa perlakuan tanpa pemangkasan dan pemangkasan pucuk tidak terlalu 

berpengaruh terhadap panjang buah dibandingkan dengan perlakuan pemangkasan 

6 daun terbawah dan 8 daun terbawah. Pemangkasan pada tanaman 

mengakibatkan sinar matahari masuk ke dalam seluruh bagian tanaman dan terjadi 

proses fotosintesis. Selama memasuki fase reproduktif maka daerah pemanfaatan 

reproduksi menjadi sangat kuat dalam memanfaatkan hasil fotosintesis dan 

membatasi pembagian hasil asimilasi untuk daerah pertumbuhan vegetatif.  

Hasil uji ANNOVA (Gambar 4.1.8) pengaruh faktor tunggal pemberian 

hormon giberelin memberikan pengaruh yang sangat nyata pada variabel panjang 

buah pertanaman, perlakuan 100 ppm menghasilkan panjang buah 11,8 cm, lebih 

baik daripada perlakuan lainnya. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian oleh Purba, et al, (2019) yang 

menyatakan bahwa pada buah melon memiliki kecenderungan dengan hasil 

terbaik pada kombinasi pemberian giberelin 0,06 g/l air dengan menyisakan 1 

buah/tanaman untuk panjang buah. Hal ini menandakan bahwa pemberian 

giberelin dapat memacu pertumbuhan tanaman sehingga produksi tanaman juga 

meningkat serta mempengaruhi perkembangan buah. Dalam penelitian kali ini 

pemberian 100 ppm dan 150 ppm giberelin cenderung lebih baik dalam proses 

perkambangan/pemangjangan buah. Hormon giberelin mempengaruhi 

pembesaran sel untuk peningkatan ukuran dan pembelahan sel untuk peningkatan 

jumlah.  

Konsentrasi yang tepat hormon giberelin akan membantu tanaman dalam 

proses perkembangan sel dalam buah (Makhliza, et al, 2015). Hal ini juga 

ditambahkan dari penelitian Friska, et al (2022) bahwa ukuran sel yang bertambah 

akan menghasilkan pertambahan ukuran jaringan, organ dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan ukuran tubuh maupun berat tanaman secara keseluruhan. Hal lain 
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yang dapat menyebabkan pemanjangan pada buah karena disebabkan hormon 

endogen yang berada pada tanaman. Hormon auksin dan giberelin mampu 

mencukupi sehingga pemberian hormon giberelin secara eksogen tidak terlalu 

tinggi nilai pengaruhnya. Zulkarnain (2010) menjelaskan bahwa hormon yang 

dominan berperan dalam perkembangan buah adalah hormon auksin dan 

giberelin.  

 

4.1.9 Rata-rata Diameter Buah Pertanaman (cm)  

Hasil uji Analysis of variances (ANNOVA) pengaruh perlakuan 

pemangkasan pucuk dan konsentrasi giberelin terhadap diameter buah pertanaman 

disajikan pada gambar 4.1.9 sebagai berikut. 

 

Gambar 4.1.9 Pengaruh waktu pemangkasan pucuk (a) dan konsentrasi hormon 

giberelin (b) diameter buah pertanaman (cm) 

 

Hasil uji ANNOVA (Gambar 4.1.9) menunjukkan bahwa perlakuan 

pemangkasan pucuk tidak berpengaruh nyata terhadap diameter buah pertanaman.  

Perlakuan yang menunjukkan kecendrunag terbaik ditunjukkan pada perlakuan P0 

(Tanpa pemangkasan) yang dapat menghasilkan diameter buah 5,2 cm dan 

perlakuan dengan kecendrungan hasil rerata terendah ditunjukkan oleh perlakuan 

P3 (28 HST) yang dapat menghasilkan diameter buah sebesar 4,8 cm. 

Hasil perlakuan pemangkasan pucuk pada mentimun tidak mempengaruhi 

diameter buah pertanaman. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Maulana, et al, 2023) yang menyatakan Perlakuan perbedaan pemangkasan pada 

pucuk dan cabang lateral belum mampu memberi pengaruh terhadap jumlah buah, 
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diameter buah dan panjang buah mentimun Varietas Metavy F1. Hal ini diduga 

karena pemangkasan yang dilakukan hanya memotong 1 bagian cabang sehingga 

hasil asimilat yang diperoleh dalam pembentukan buah menjadi tidak sempurna. 

Hal tersebut juga menyebabkan daun-daun masih terlalu rimbun yang 

menyebabkan potensi produksinya menjadi lebih rendah, karena terfokus pada 

pertumbuhan daun. Hal tersebut dikarenakan perlakuan pemangkasan tidak 

mempengaruhi kerimbunan pada tanaman sehingga fotosintat yang dihasilkan 

akan tetap tersalur pada cabang tanaman dan tidak terfokus pada pembesaran buah 

sehingga terjadi persaingan fotosintat pada tanaman.  

Tanaman yang masih berada pada fase vegetatif masih aktif dalam 

pembentukan organ-organ vegetatif baru, sehingga tujuan pemangkasan untuk 

mengurangi organ vegetatif agar tidak terjadi persaingan hara tidak berdampak 

efektif. Perlakuan P0 (tanpa pemangkasan) cenderung lebih baik, karena 

menunjukkan hasil yang berbeda dengan perlakuan tanaman yang mengalami 

pemangkasan, sehingga tidak berpengaruh terhadap diameter buah. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sofyadi, et al.,(2021) yang 

menyatakan bahwa perlakuan tanpa pemangkasan dan pemangkasan pucuk tidak 

terlalu berpengaruh terhadap diameter buah dibandingkan dengan perlakuan 

pemangkasan 6 daun terbawah dan 8 daun terbawah.  

Hasil uji ANNOVA (Gambar 4.1.9) pengaruh pemberian hormon giberelin 

memberikan pengaruh yang sangat nyata pada variabel jumlah diameter 

pertanaman, perlakuan 100 ppm dan 150 ppm dengan 4,8 cm buah dan 4,73 cm 

lebih baik daripada perlakuan 50 ppm dan 0 ppm dengan 4,6 cm buah dan 4,5 cm.  

Pengaruh pemberian hormon giberelin pada tanaman mentimun 

menghasilkan pengaruh yang sangat nyata pada variabel panjang buah 

pertanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karmila, et al., 

(2023) yang menyatakan pemberian giberelin pada tanaman dapat mempengaruhi 

diameter buah pada tanaman mentimun. Hal ini diduga karna perlakuan giberelin 

yang merupakan ZPT berupa hormon giberelin dengan konsentrasi yang sesuai 

bagi tanaman dapat mempengaruhi perkembangan sel pada buah sehingga akan 
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berpengaruh pada pembesaran buah, sehingga memberikan produksi yang 

optimal.  

Dalam penelitian kali ini perlakuan 100 ppm dan 150 ppm merupakan 

hasil terbaik dalam pembesaran diameter buah. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Karmila, et al., (2023) yang menyatakan konsentrasi 100 

ppm hormon giberelin akan meningkatkan jumlah sel sehingga akan 

meningkatkan diameter buah/besar buah yang terbentuk. Menurut Rolistyo 

(2014), menjelaskan bahwa pemberian konsentrasi giberelin yang optimal akan 

membantu dalam pembesaran buah karena setelah fertilisasi, sintesis giberelin 

terjadi endosperm dan embrio, sehingga giberelin diperlukan untuk pertumbuhan 

buah menjadi lebih besar. Menurut Purba, et al., (2019) menyatakan aplikasi 

giberelin dapat meningkatkan jumlah sel sehingga mempengaruhi besar buah pada 

tanaman melon. Menurut Febriana (2009) panjang buah dan diameter buah 

memiliki keterkaitan yaitu semakin tinggi panjang buah maka produktivitas 

semakin besar, demikian juga semakin besar diameter buah maka semakin besar 

pula produktivitasnya. panjang buah dan diameter buah memiliki keterkaitan yaitu 

semakin tinggi panjang buah maka produktivitas semakin besar, demikian juga 

semakin besar diameter buah maka semakin besar pula produktivitasnya. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian Pengaruh waktu Pemangkasan Pucuk dan 

Konsentrasi Hormon Giberelin (GA3) terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Mentimun (Cucumis Sativus L.) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Interaksi  waktu pemangkasan pucuk dan konsentrasi hormon giberelin (GA3) 

tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi mentimun.  

2. Waktu pemangkasan pucuk tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi mentimun.  

3.  Konsentrasi hormon giberelin (GA3) memberikan pengaruh yang sangat nyata 

terhadap pertumbuhan dan produksi mentimun. Pemberian konsentrasi 100 

ppm hormon giberelin sebagai perlakuan rekomendasi yang memberikan hasil 

terbaik, berpengaruh sangat nyata terhadap variabel awal umur berbunga (22,2 

HST), luas daun (167,73 cm),  fruitset (12,04 %), jumlah buah pertanaman 

(5,44 buah), bobot buah pertanaman (801,89 g), panjang buah pertanaman 

(59,9 cm), diameter pertanaman (24,28 cm). 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian perlu dilakukan percobaan lebih lanjut terkait 

waktu pemangkasan pucuk dengan memperpanjang selisih waktu pemangkasan 

serta meningkatkan panjang pemangkasan pada pucuk tanaman. 
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Lampiran 2 Hasil Analisi Data 
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c. Umur Bunga (HST) 
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e. Jumlah Buah Pertanaman (Buah) 
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f. Bobot Buah Pertanaman (g) 

 
 

Tabel Annova  

 
 

Tabel Uji Lanjut DMRT 

 
 

 

 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



61 

 

 

 

g. Panjang Buah (cm
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h. Diameter Buah (cm
2
) 

 
 

Tabel Annova  

 
 

Tabel Uji Lanjut DMRT 
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i. Fruitset (%) 

 
 

Tabel Annova 

 
 

Tabel Uji Lanjut DMRT 
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Lampiran 3 Deskripsi Varietas 
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